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ABSTRAK

Pemeliharaan adalah aspek yang sangat penting dalam perencanaan manajemen fas”itﬂs
bangunan, kurangnya pemeliharaan akan menyebabkan kerugian dan timbulnya masalah kesehatan
bagi penghuninya. Pemeliharaan bangunan dilakukan untuk menjaga fasilitas, memberikan
kenyamanan dan keandalan bangunan sesuai standar. Seiring dengan bertambahnya pembangunan
gedung tidak disertai dengan pemeliharaan yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan higiene dan sanitasi di gedung terpadu Universitas X.

Penelitian ini menggunakan deksr:'pt{f kuanti !a![f dengan rancangan penelitian yang evaluasi.
Penelitian ini di lakukan di gedung terpadu Universitas X. Teknik pengambilan data yang dilakukan
yaitu observasi dengan menggunakan lembar observasi yang berpedoman pada Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 24/PRT/M/2008
tentang Pedoman pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung, dokumentasi serta wawancara
terhadap cleaning service. Observasi dilakukan di setiap lantai yang berada di gedung terpadu
Universitas X. Indikator yang dinilai yaitu padn dinding, plafon serta toilet semua gedung. Analisis
data menggunakan Microsoft Excel.

Hausil yang di analisis berdasarkan Microsoft Excel menunjukkan bahwa performansi penerapan
higiene dan sanitasi untuk dinding dan plafon adalah 83,4% dan toilet adalah 75,9%. Namun,
ditemukan bagian dari gedung yang memiliki performansi yang kurang baik. Beberapa temuan yang
diperoleh adalah adanya dinding yang terkelupas, retak dan tidak dibersihakan satu tahun sekali,
adanya plafon yang berjamur, toilet bau, tidak dibersihkan setiap hari, terdapat beberapa kamar mandi
yang tidak memiliki tempat sampah dan sebagian besar toilet wanita tidak memiliki tempat sampah
khusus pembalut.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah untuk membuat kebijakan terkait program pemeliharaon
gedung dengan membentuk personil yang bertanggungjawab serta program kerja yang sistematis.
Pengawasan dalam pelaksanaan program sangat diperlukan untuk mengetahui pencapaian target.
Selain itu perlu membentuk departemen Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) tingkat Universitas
untuk dapat menjalankan program kerja tersebut dalam aspek housekeeping. [ika memungkinkan
dapat membuat sistem aplikasi secara online untuk melakukan pengawasan terhadap tenaga cleaning
service terkait ketaatan pelaksanaan program kerja.

Kata Kunci: Higiene, Sanitasi, Toilet, Gedung.
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ABSTRACT

Maintenance is a very important aspect in planning the management of building facilities, lack
of maintenance causes losses and health problems to arise for its inhabitants. Building maintenance is
carried out to maintain facilities, provide comfort and reliability of buildings according to standards.
Along with the increase in building construction is not accompanied by appropriate maintenance. The
purpose of this study was to find out how the application of hygiene and sanitation in the integrated
building University X.

This study uses a quantitative descriptive research evaluation design. This research was
conducted in the integrated building University X. Data collection techniques carried out were
observations using observation sheets guided by Regulation of the Minister of Manpower and
Transmigration of the Republic of Indonesia Number 05 Year 2018 concerning Occupational Safety
and Health at Work Environment, Minister of Public Works Regulation Number: 24/PRT/M /2008
concerning guidelines for building maintenance and maintenance, documentation and interviews
with cleaning services. Observations were made on each floor in the integrated building of University
X. The indicators assessed were on the walls, ceilings, and toilets of all buildings. Analysis of data
using Microsoft Excel.

The results analyzed based on Microsoft Excel showed that the performance of the application of
hygiene and sanitation for walls and ceilings was 83. 4% and toilets were 75. 9%. However, it was
found that parts of the building that had poor performance. Some of the findings obtained are peeling,
cracked and not cleaned once a year, moldy ceilings, toilets odor, not cleaned every day, some
bathrooms do not have trash bins and most female toilets do not have special bins sanitary pads.

The recommendations of this research are to make policies related to building maintenance
programs by forming responsible personnel and a systematic work program. Supervision in the
implementation of the program is needed to determine the achievement of targets. Also, it is necessary
to establish an Occupational Health and Safety (OSH) department at the university level to be able to
carry out the work program in the housekeeping aspect. If possible, an online application system can
be made to supervise the cleaning service personnel regarding compliance with work program
implementation.

Keywords: Hygiene, Sanitation, Toilet, Building

PENDAHULUAN

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan atau di
dalam tanah dan atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia untuk melakukan
kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan
usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus (1). Untuk dapat
memaksimalkan bangunan sesuai dengan fungsinya maka gedung membutuhkan
perawatan atau pemeliharaan secara berkala dan terus menerus.

Bangunan institusi pendidikan merupakan suatu fasilitas umum sebagai sarana
pendidikan yang bertujuan untuk proses belajar mengajar. Demi kelancaran proses
belajar mengajar di suatu institusi pendidikan diperlukan sebuah konsep
pemeliharaan operasional gedung yang baik agar terciptanya fungsi fasilitas gedung
dengan maksimal dan menciptakan kenyaman gedung sehingga dapat

meningkatkan produktivitas kerja.




Seminar Nasional K3 dan Call For Paper 2019

Pemeliharaan adalah pekerjaan yang dilakukan untuk menjaga semua fasilitas,
setiap bagian dari bangunan dengan standar yang dapat diterima. Konsep
pemeliharaan gedung terbagi menjadi aspek manajemen dan aspek teknis (2). Aspek
manajemen memiliki peranan yang sangat penting dalam organisasi pemeliharaan
gedung, dimana tidak hanya memperbaiki kerusakan gedung namun lebih
memaksimalkan nilai investasi. Sehingga perlu adanya program kerja yang efektif
dengan tetap mempertimbangkan aspek finansial. Bangunan umum sering tidak
dirawat dengan baik bahkan tidak dapat digunakan sama sekali yang mengarah
pada perbaikan total dan rekonstruksi (3).

Tujuan dari kegiatan pemeliharaan atau perawatan suatu gedung yaitu :1)
keselamatan: struktur bangunan gedung, pengamanan terhadap bahaya kebakaran,
jalur penyelamatan sistem penangkal petir, instalasi listrik, instalasi gas
pembakaran. 2) kesehatan : ventilasi dan pengkondisian udara, cahaya, sanitasi dan
bahan bangunan. 3) Kenyamanan: Kenyamanan ruangan gerak dan hubungan antar
ruangan, kondisi udara dalam ruang, pandangan, tingkat getaran, tingkat
kebisingan. 4) Kemudahan: kemudahan hubungan ke, dari dan di dalam bangunan
gedung dan kelengkapan prasarana. (4)

Universitas X menyadari pentingnya pemeliharaan gedung dengan membentuk
bagian pemeliharaan gedung, namun tidak berjalan dengan baik. Karena dalam
pemeliharaan atau perawatan gedung hanya dilakukan pada saat terjadi kerusakan
tanpa ada perawatan rutin. Gedung utama Universitas X memiliki 7 Fakultas dan 17
Program Studi, memiliki 4 lantai dengan berbagai ruangan. Dengan banyaknya
ruangan yang dimiliki dapat mengakibatkan kurangnya koordinasi didalam
melakukan pemeliharaan gedung secara fisik. Berdasarkan hasil observasi awal
ditemukan beberapa kerusakan yang ditemui berupa rusaknya fasilitas toilet, pintu,
jendela, dinding yang retak serta atap/plafon yang berlubang,.

Dalam rangka menjaga fungsi gedung sebagai keamanan maka perlu
memperhatikan aspek pemeliharaan gedung untuk higiene dan sanitasi lingkungan
kerja. Higiene sanitasi lingkungan kerja erat hubungannya dengan usaha kesehatan
lingkungan hidup manusia. Menurut News Medical (5) 23 negara di seluruh dunia,
lebih dari 10% kematian adalah karena dua faktor risiko lingkungan yaitu air yang
tidak aman, termasuk sanitasi dan kebersihan yang buruk, dan polusi udara dalam

ruangan karena penggunaan bahan bakar padat untuk memasak.

Oleh karena itu peneliti akan melakukan evaluasi terhadap penerapan higiene
sanitasi lingkungan kerja pada gedung Terpadu Universitas X sebagai upaya
perbaikan dan membentuk program pemeliharaan secara berkala dan berkelanjutan.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
rancangan penelitian yang digunakan adalah evaluasi. Teknik pengambilan data
yang dilakukan yaitu observasi dengan menggunakan lembar observasi yang
berpedoman pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 05 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 24/PRT/M/ 2008
tentang Pedoman pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung, dokumentasi
serta wawancara terhadap cleaning service. Observasi dilakukan di setiap lantai yang
berada di gedung terpadu UniversitasX. Setelah observasi dilakukan, kemudian
dianalisis menggunakan Microsoft Excel. Bagian selanjutnya akan membahas
berbagai indikator penelitian secara terperinci berdasarkan kondisi di lapangan serta
berdasarkan penelitian terdahulu.

Dalam penelitian ini, indikator penilaian yaitu pada dinding dan plafon di
setiap lantai yaitu lantai 1, 2, 3 dan 4. Adapun klasifikasi ruangan yang diobservasi
adalah ruang kelas, laboratorium, kantor dan fasilitas umum berupa kantin dan foto

copy beserta toilet khusus maupun umum.

HASIL

Penelitian ini membahas terkait dengan kondisi pada bagian gedung terpadu
UniversitasX, yang merupakan indikasi kesehatan kondisi gedung dan bagi
penghuninya. Sebesar 90% dari bangunan Universitas termasuk bangunan tempat
tinggal (asrama mahasiswa dan asrama dosen), hostel, gedung terpadu (kantor dan
ruang kelas) yang diobservasi menggunakan lembar observasi dan wawancara
dengan penghuninya. Pada penelitian ini dilakukan observasi hanya pada bagian
gedung terpadu.

Observasi pada Dinding, Lantai dan Atap Gedung

Berikut ini merupakan hasil observasi yang dilakukan di gedung terpadu pada
setiap lantai:

® Ruang kelas

50 .-'-I Laboratorium
.-' — m Fasilitas umum

Dinding m Kantor

Gambar 1. Kondisi Dinding Gedung Terpadu Universit
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» Ruang kelas
100 .
» Laboratorium
m Fasilitas umum
0 m Kantor
Plafon m Rata-rata

Gambar 2. Kondisi Plafon Gedung Terpadu Universitas X

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada gedung terpadu meliputi
dinding dan plafon secara umum performance gedung menunjukkan 83,45%. Namun
beberapa bagian berada dalam kondisi yang belum maksimal, diantaranya:

1. Dinding Gedung

Dinding gedung merupakan bagian yang sangat penting pada sebuah bangunan
karena dapat memberikan makna dan estetika yang baik. Berdasarkan hasil
observasi terdapat beberapa ruang kelas dengan dinding gedung yang tekelupas,
retak dan belum ada pemeliharaan secara rutin setahun sekali sebesar 50% dan pada
ruang laboratorium ditemukan juga bagian yang terkelupas dan retak sebesar 6,7%,
sedangkan untuk performance dinding secara keseluruhan adalah 49,18% hal ini
berarti bagian pada dinding membutuhkan pemeliharaan secara rutin karena masih

berada di bawah nilai rata-rata.

Gambar 3. Kondisi Dinding Retak

2. Plafon Gedung

Berdasarkan hasil observasi ditemukan sebagian besar kondisi plafon gedung
dalam kondisi baik, beberapa kerusakan pada bagian plafon tertentu ditemukan
pada ruang kelas, fasilitas umum dan kantor seperti plafon yang berjamur dan
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beberapa bagian yang berlubang. Ruangan yang memiliki performance di bawah rata-
rata adalah pada ruang kelas sebesar 46% dan fasilitas umum sebesar 50%.

Gambar 4. Kondisi Plafon Berlubang

Berikut ini adalah interpretasi hasil penilaian pada masing-masing bagian dari
gedung terpadu Universitas X:

Tabel 1. Penerapan Higiene Dan Sanitasi Secara Keseluruhan Pada Gedung Terpadu

Universitas X
Bagian Aspek Penilaian
No Dinding Plafon
1  Ruang kelas Baik Tidak Baik
2 Laboratorium Tidak Baik Baik
3  Fasilitas umum Baik Tidak Baik
4  Kantor Baik Baik

Observasi pada Toilet Gedung

Pengamatan ini di lakukan berdasarkan kondisi keseluruhan toilet yang berada
di seluruh gedung terpadu yaitu pada lantai 1,23 dan lantai 4 baik untuk toilet
khusus maupun toilet umum. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer dengan 14 indikator sesuai dengan Permenakertrans RI Nomor 05 Tahun
2018 (5) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Toilet di Gedung TerpaduUniversitasX

No Kondisi Skor % %

1. Bersih dan Tidak Bau 72

2 Ada saluran pembuangan air yang mengalir 86

dengan baik

3.  Tidak ada lalat, nyamuk/serangga 96

4. Tersedia air bersih yang cukup 93

5.  Terdapat pintu 100

6.  Penerangan cukup 96 75,9
7. Sirkulasi udara baik 10
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No Kondisi Skor % %
8. Dibersihkan setiap hari secara periodik 72

9.  Dapat digunakan selama jam kerja 96

10.  Terdapat WC 100

11.  Terdapat tempat sampah 62

12.  Terdapat tempat pembuangan pembalut 3,4

13.  Terdapat tempat cuci tangan 75,8

14.  Terdapat Sabun 448

Berdasarkan hasil pengamatan pemenuhan syarat pada toilet di gedung terpadu
adalah sebesar 75,9 %, karena gedung masih tergolong sebagai gedung baru.

ilet 3 N -

Gambar 5. Lantai Toilet Licin Dan Retak

PEMBAHASAN

Dinding Gedung

Gedung merupakan salah satu sarana yang bertujuan untuk mendukung
tercapainya suatu tujuan dan terlaksananya fungsi sebuah organisasi secara optimal.
Program pemeliharaan kebersihan (general cleaning) pada sebuah gedung harus
dilakukan secara umum untuk menjaga keindahan, kenyamanan maupun
performance pada gedung tersebut. Dengan dilakukannya suatu kegiatan
pemeliharaan, maka akan tercipta suatu kesan yang baik bagi penghuninya bahkan

bagi orang yang melihatnya (1).

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa ruang kelas dengan dinding
gedung yang tekelupas, retak dan belum ada pemeliharaan secara rutin setahun
sekali sebesar 50% dan pada ruang laboratorium ditemukan juga bagian yang
terkelupas dan retak sebesar 6,7%, sedangkan untuk performance dinding secara
keseluruhan adalah 49,18% hal ini berarti pada bagian dinding membutuhkan
pemeliharaan secara rutin karena masih berada pada di bawah nilai rata-rata.
Kondisi gedung tersebut memungkinkan untuk terjadinya incident bahkan jika tidak
dilakukan pemeliharaan segera akan mengakibatkan korban jiwa akibat adanya
dinding gedung yang retak yang dapat menimbulkan kerobohan.

Hal ini disebabkan karena belum maksimalnya penerapan higiene dan sanitasi

pada gedung terpadu Universitas X dan belum terintegrasinya program maintenance
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yang sudah ada dengan program kerja Universitas. Saat ini pemeliharaan dilakukan
pada objek yang terjadi kerusakan saja (emergency maintenance) atau disebut dengan
pemeliharaan tidak terencana (unplanned maintenance) yaitu pemeliharaan darurat
sebagai pemeliharaan dimana perlu dengan segera dilakukan tindakan untuk
mencegah akibat yang lebih serius misalnya, kerusakan peralatan untuk alasan
keselamatan. Beberapa hal yang mempengaruhi belum jalannya program
pemeliharaan dengan baik adalah kurangnya kebijakan tentang pemeliharaan,
belum terdapat personil atau unit kerja yang ditunjuk untuk bertanggung jawab dan
penyalahgunaan fasilitas oleh penghuni dan desain arsitektur yang kurang baik
serta terbatasnya dana merupakan salah satu penyebab dimana kegiatan
pemeliharaan gedung seringkali dilupakan. Pemeliharaan yang tidak tersistem
dengan baik sangat berpengaruh terhadap performance gedung (6). Oleh karena itu,
perlu diupayakan agar pengelola gedung mau melaksanakan kegiatan pemeliharaan

secara rutin sesuatu standar yang berlaku.

Faktor yang paling berkontribusi terhadap turunnya performance bangunan
adalah kegagalan dalam melakukan analisis pemeliharaan selama tahap desain (7).

Berikut ini adalah model manajemen pemeliharaan gedung (8):

BUILDING
MAINTENANCE

Gambar 6. Building Maintenance Management Model

Plafon Gedung

Salah satu fungsi plafon atau langit-langit gedung adalah untuk meredam suara,
melindungi dari air hujan dan meletakkan kabel-kabel instalasi listrik. Pada plafon
dilakukan pemeliharaan minimal 2 bulan sekali dengan cara membersihkan debu
dan kotoran pada plafon tersebut. Jika terdapat plafon yang rusak sebaiknya diganti
sesuai dengan jenis plafon atau minimal diperbaiki sehingga dapat memberikan

kenyaman dan keamanan pada penghuni gedung.
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Berdasakan hasil observasi, ruangan yang memiliki performance di bawah rata-
rata adalah pada ruang kelas sebesar 46% dan fasilitas umum sebesar 50%. Hal ini
dikarenakan ruang kelas berada di lantai paling atas gedung sehingga karena
pemeliharaan yang tidak baik ketika hujan sehingga banyak air yang masuk ke
dalam atap sehingga plafon menjadi rusak atau berlubang dan berjamur. Sedangkan
untuk fasilitas umum mengalami kerusakan berupa retak yang berarti kurang
bagusnya analisis pada tahap awal desain dan belum adanya pemeliharaan yang
terjadwal secara rutin. Salah satu ruangan yang ditemukan plafonnya rusak atau
berlubang yaitu pada ruangan rektor, dimana rungan rektor selalu digunakan untuk
menyambut tamu dan kegiatan khusus. Kebersihan plafon pada setiap ruangan
perlu adanya perhatian yang lebih karena ditemukan hampir semua rungan terlihat

adanya sarang laba-laba pada sudut ruangan bagian atas.

Hasil observasi pada plafon gedung ditemukan adanya plafon yang rusak atau
berlubang hal ini sesuai dengan hasil observasi pada dinding gedung, dimana
dengan kondisi tersebut dapat berakibat fatal jika terjadi incident maupun accident.
Hasil observasi ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (9) yang disajikan
dalam sebuah data di Sekolah Dasar di Karawaci 3 ditemukan bahwa plafon sekolah
runtuh dan mengakibatkan 16 siswa terluka.

Ditemukan pula adanya plafon yang berjamur, berdasarkan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kelembaban pada bangunan berhubungan dengan
efek kesehatan atopik dan non atopik. Efek kesehatan yang diamati yang sering
terjadi adalah gejala pernafasan seperti mengi, batuk, rinitis, dan asma. Beberapa
penelitian yang mendukung (10) menunjukkan adanya hubungan antara
kelembaban pada bangunan dan gejala sakit kepala serta kelelahan. Selain itu
penelitian sebelumnya (11) juga mengungkap bahwa dari 150 pasien yang terpapar
jamur dalam ruangan menemukan masalah kesehatan berikut: kelelahan (100%),
rinitis (65%), kehilangan memori dan lainnya masalah neuropsikiatri (46%), masalah
pernapasan (40%), fibromyalgia (29%), sindrom iritasi usus (25%), vaskulitis (4,7%)
dan angioedema (4,0%).

Upaya pemeliharaan plafon berbahan dasar gipsum menurut Permen PU
Nomor Nomor: 24/PRT/M/2008 adalah sebagai berikut:
1. Kupas/korek bagian yang telah rusak karena air.
2. Tutup dengan bahan serbuk gipsum (gypsum powder) yang telah diaduk dengan

air.

3. Ratakan dengan menggunakan plastik keras hingga rata dengan permukaan di
sekitarnya.

4. Tunggu hingga kering, kemudian ampelas dengan ampelas no. 2.

5. Tutup dengan plamur tembok dan cat kembali sesuai dengan warna yang
dikehendaki.
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Toilet

Salah satu tempat yang wajib menyelenggarakan sanitasi lingkungan adalah
pada bangunan pendidikan, pada gedung tersebut harus terdapat fasilitas toilet dan
tempat cuci tangan. Fasilitas tersebut memiliki potensi terjadinya penularan
penyakit dan pencemaran lingkugan. Sehingga diperlukan adanya pengawasan atau
pemeriksaan sanitasi untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan dapat
melindungi kesehatan bagi penguni yang ada didalamnya yang kemungkinan besar

dapat terjadinya penularan penyakit (12).

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa toilet dalam kondisi yang tidak
memenuhi syarat yaitu toilet dalam kondisi tidak bersih dan bau, tidak dibersihkan
setiap hari, tidak terdapat tempat sampah khusus pembalut, dan tempat sampah
tersebut tidak diberikan label pada semestinya serta tidak tersedia sabun dalam
semua toilet. Sebagian besar kondisi tersebut ditemukan pada toilet umum, hanya
satu toilet yang tidak memenubhi syarat yang ditemukan pada toilet khusus.

Pembersihan lantai (13) sama halnya dengan pembersihan kamar mandi harus
menggunakan antiseptik karena antiseptik berfungsi untuk membunuh
mikroorganisme di dalam maupun di permukaan suatu benda mati. Zat ini tidak
harus bersifat sporosidal, melainkan sporotastik yaitu dapat menghambat
pertumbuhan kuman. Pembersihan toilet pada gedung utama oleh cening service
tidak selalu diberikan antiseptik terutama pada toilet umum, ditemukan dari hasil
obervasi bahwa lantai toilet berkerak dan susah untuk dibersihkan dengan baik.
Kondisi yang tidak rutin tersebut yang memungkinkan adanya pengaruh upaya
sanitasi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi pada gedung terpadu Universitas X yang dilakukan
pada setiap ruangan disimpulkan bahwa performansi penerapan higiene dan
sanitasi untuk dinding dan plafon adalah 83,4% dan untuk toilet adalah 75,9%.
Masih terdapat bagian dari gedung yang memiliki performansi yang kurang baik.
Beberapa temuan yang diperoleh adalah adanya dinding yang terkelupas, retak dan
tidak dibersihakan satu tahun sekali, adanya lantai yang tidak dibersihkan setiap
hari, adanya plafon yang berjamur, toilet yang bau, tidak dibersihkan setiap hari,
terdapat beberapa kamar mandi yang tidak memiliki tempat sampah dan sebagian
besar toilet wanita tidak memiliki tempat sampah khusus pembalut.
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